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Abstrak 

Perkembangan keuangan digital dan fintech syariah menghadirkan peluang besar bagi 
perluasan akses dan inklusi keuangan, namun sekaligus memunculkan tantangan serius terkait 
rendahnya literasi keuangan syariah, pemahaman substantif, dan etika transaksi di ruang 
digital. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan Islam dalam membangun 
literasi keuangan syariah yang bernilai, etis, dan berorientasi pada kemaslahatan di era digital. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif–eksploratif melalui 
wawancara mendalam dengan pendidik pendidikan Islam, generasi muda pengguna layanan 
keuangan digital syariah, serta praktisi literasi keuangan syariah, didukung oleh analisis 
dokumen terkait. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dengan kerangka 
maqāṣid al-sharī‘ah sebagai lensa normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
Islam berperan fundamental dalam membentuk kerangka berpikir, pemahaman substantif, dan 
etika keuangan digital, melalui internalisasi nilai tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib. Pendidikan Islam 
membantu individu membedakan antara kepatuhan syariah formal dan kesesuaian nilai secara 
substantif, serta mendorong perilaku keuangan digital yang lebih etis, reflektif, dan 
bertanggung jawab. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi pendidikan Islam merupakan 
prasyarat penting bagi pengembangan literasi keuangan syariah digital yang berkelanjutan 
dan berorientasi pada keadilan, perlindungan harta, dan kesejahteraan sosial. 

Kata kunci: Pendidikan Islam; Literasi Keuangan Syariah; Keuangan Digital; Fintech Syariah; 
Maqāṣid al-Sharī‘ah. 
 
 

Abstract 

ISLAMIC EDUCATION AND SHARIA FINANCIAL LITERACY IN THE DIGITAL ERA 
 
The development of digital finance and sharia fintech presents great opportunities for 
expanding access to and inclusion in finance, but at the same time poses serious challenges 
related to low sharia financial literacy, substantive understanding, and transaction ethics in the 
digital space. This article aims to analyze the role of Islamic education in building valued, 
ethical, and benefit-oriented Islamic financial literacy in the digital era. This study uses a 
qualitative approach with a descriptive-exploratory design through in-depth interviews with 
Islamic education educators, young generations of Islamic digital financial service users, and 
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Islamic financial literacy practitioners, supported by the analysis of related documents. Data 
analysis was carried out using thematic analysis with the framework of maqāṣid al-sharī'ah as a 
normative lens. The results of the study show that Islamic education plays a fundamental role in 
shaping the framework of thinking, substantive understanding, and digital finance ethics, 
through the internalization of the values of tarbiyah, ta'lim, and ta'dib. Islamic education helps 
individuals distinguish between formal sharia compliance and substantive value conformity, as 
well as encourage more ethical, reflective, and responsible digital financial behavior. These 
findings confirm that the integration of Islamic education is an important prerequisite for the 
development of sustainable digital sharia financial literacy oriented towards justice, property 
protection, and social welfare. 

Keywords: Islamic Education; Islamic Financial Literacy; Digital Finance; Sharia Fintech; 
Maqāṣid al-Sharī'ah. 
 
 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan keuangan digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah 

lanskap sistem keuangan secara fundamental melalui pemanfaatan teknologi seperti 

mobile banking, big data, kecerdasan buatan, dan platform keuangan berbasis aplikasi. 

Digitalisasi memungkinkan layanan keuangan menjadi lebih cepat, efisien, dan menjangkau 

kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal. 

Munculnya financial technology (fintech) tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknis, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendorong inklusi keuangan, efisiensi 

transaksi, dan transformasi perilaku keuangan masyarakat, khususnya di kalangan 

generasi muda yang akrab dengan ekosistem digital (Wati & Panggiarti, 2021). 

Seiring dengan tren tersebut, fintech syariah berkembang sebagai respons terhadap 

kebutuhan akan layanan keuangan digital yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Fintech syariah mengadopsi model bisnis berbasis akad syariah, larangan riba, gharar, dan 

maysir, serta penekanan pada nilai keadilan dan kemaslahatan. Kehadirannya membuka 

peluang besar dalam memperluas akses keuangan syariah melalui pembiayaan digital, 

peer-to-peer lending syariah, pembayaran halal, dan pengelolaan keuangan sosial Islam 

seperti zakat dan wakaf. Namun demikian, pesatnya inovasi fintech syariah juga 

menghadirkan tantangan baru, terutama terkait pemahaman substantif masyarakat 

terhadap prinsip syariah dalam produk digital, sehingga menegaskan pentingnya literasi 

dan pendidikan keuangan syariah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

(Norrahman, 2023). 

Meskipun akses terhadap layanan keuangan digital dan fintech syariah semakin 

luas, tingkat literasi keuangan syariah masyarakat masih relatif rendah, terutama dalam 

aspek pemahaman substantif terhadap prinsip dan risiko produk keuangan digital. Literasi 

yang dimiliki masyarakat sering kali bersifat dangkal dan simbolik, terbatas pada 
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pengenalan istilah syariah atau label halal, tanpa diiringi pemahaman yang memadai 

mengenai mekanisme akad, pembagian risiko, serta implikasi etis dan sosial dari transaksi 

digital (Abdulloh, 2023). Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara kemudahan akses 

teknologi dan kemampuan pengguna dalam mengambil keputusan keuangan yang rasional 

dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Di era digital, rendahnya literasi keuangan syariah menjadi semakin problematis 

karena kompleksitas produk dan kecepatan inovasi teknologi keuangan. Platform digital 

cenderung menyederhanakan informasi, sementara algoritma dan antarmuka aplikasi 

dapat mendorong perilaku konsumtif dan spekulatif jika tidak disertai pemahaman nilai 

yang kuat. Akibatnya, pengguna berpotensi terjebak dalam praktik keuangan yang secara 

formal berlabel syariah, tetapi tidak sepenuhnya dipahami secara substansial (Gani & 

Budiman, 2023). Kondisi ini tidak hanya melemahkan perlindungan konsumen, tetapi juga 

berisiko menurunkan kepercayaan publik terhadap sistem keuangan syariah. Oleh karena 

itu, rendahnya literasi keuangan syariah di era digital menegaskan urgensi peran 

pendidikan Islam dalam membangun pemahaman kritis, etis, dan berkelanjutan terhadap 

keuangan syariah berbasis teknologi. 

Perkembangan keuangan digital dan fintech syariah menghadirkan tantangan etika 

yang semakin kompleks, terutama terkait kecenderungan formalisasi prinsip syariah 

dalam desain produk dan layanan. Dalam banyak kasus, kepatuhan syariah direduksi pada 

aspek legal dan struktural, sementara nilai-nilai etika seperti keadilan, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial belum sepenuhnya terinternalisasi dalam praktik digital 

(Matondang et al., 2025). Model bisnis berbasis kecepatan, kemudahan, dan optimalisasi 

keuntungan berpotensi mendorong perilaku spekulatif, konsumtif, dan kurang reflektif, 

yang bertentangan dengan spirit keuangan syariah. Tantangan etika ini semakin menguat 

ketika teknologi digunakan tanpa kerangka nilai yang jelas, sehingga memunculkan risiko 

praktik pseudo-syariah di ruang digital. 

Selain aspek etika, tantangan utama lainnya terletak pada rendahnya pemahaman 

substantif masyarakat terhadap mekanisme dan implikasi keuangan syariah berbasis 

digital (Abidah et al., 2022). Kompleksitas produk fintech, penggunaan algoritma, serta 

keterbatasan transparansi informasi membuat pengguna sulit memahami hak, kewajiban, 

dan risiko transaksi secara utuh. Akibatnya, pengambilan keputusan keuangan sering kali 

didasarkan pada kepercayaan simbolik terhadap label syariah, bukan pada pemahaman 

rasional dan etis. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam keuangan 

syariah harus diiringi dengan penguatan pemahaman substantif melalui pendidikan yang 

menanamkan kesadaran nilai, literasi kritis, dan kemampuan evaluatif terhadap praktik 

keuangan digital. 

Perkembangan digital yang ditandai oleh percepatan inovasi teknologi keuangan, 

pendidikan Islam menjadi semakin urgen sebagai fondasi nilai dan kerangka etika bagi 

literasi keuangan syariah. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara masyarakat 

mengakses dan menggunakan layanan keuangan, tetapi juga membentuk pola pikir, sikap, 
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dan perilaku ekonomi, khususnya di kalangan generasi muda (Sulistyani et al., 2023). 

Tanpa landasan nilai yang kuat, kemudahan dan kecepatan transaksi digital berpotensi 

menggeser orientasi keuangan syariah dari tujuan kemaslahatan menuju perilaku 

konsumtif dan spekulatif. Oleh karena itu, pendidikan Islam berperan penting dalam 

menanamkan kesadaran bahwa aktivitas keuangan digital merupakan bagian dari 

tanggung jawab moral dan sosial, bukan sekadar aktivitas teknis yang netral nilai. 

Pendidikan Islam pada era digital dituntut untuk bersifat adaptif dan transformatif, 

tidak hanya menyampaikan doktrin normatif, tetapi juga membekali individu dengan 

kemampuan literasi kritis dan etika digital. Melalui integrasi nilai tarbiyah, ta‘lim, dan 

ta’dib dengan pemahaman teknologi keuangan, pendidikan Islam dapat membentuk 

individu yang mampu menilai kesesuaian produk digital dengan prinsip syariah secara 

substantif (Eryandi, 2023). Pendekatan ini memungkinkan pendidikan Islam berfungsi 

sebagai mekanisme preventif terhadap praktik keuangan digital yang menyimpang, 

sekaligus sebagai sarana pemberdayaan masyarakat agar mampu memanfaatkan inovasi 

fintech syariah secara bertanggung jawab, etis, dan berkelanjutan (Mustakim, 2024). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini penting untuk menilai peran 

pendidikan Islam dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di era digital, menemukan 

tantangan utama literasi keuangan syariah yang muncul akibat digitalisasi layanan 

keuangan dan fintech syariah, memastikan kontribusi pendidikan Islam dalam membangun 

pemahaman substantif dan etika keuangan syariah di ruang digital dan mengintegrasikan 

nilai-nilai pendidikan Islam sehingga dapat membentuk perilaku keuangan digital yang 

etis, kritis, dan berorientasi pada kemaslahatan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam memiliki tujuan holistik yang terwujud melalui konsep tarbiyah, 

ta‘lim, dan ta’dib, yang saling melengkapi dalam membentuk manusia seutuhnya. Tarbiyah 

menekankan proses pembinaan dan pengembangan potensi fitrah manusia secara 

berkelanjutan, termasuk kemampuan adaptif dalam menghadapi perubahan sosial dan 

teknologi (Wulandari et al., 2021). Ta‘lim berorientasi pada transfer dan penguasaan ilmu 

pengetahuan yang benar dan relevan, tidak hanya ilmu keagamaan tetapi juga pemahaman 

terhadap dinamika ekonomi dan keuangan kontemporer (Herwanti & Irwan, 2018). 

Sementara itu, ta’dib berfokus pada pembentukan adab dan kesadaran moral, yaitu 

kemampuan menempatkan ilmu dan teknologi dalam kerangka nilai ilahiah (Khafiyya, 

2023). Ketiga tujuan ini menjadi landasan penting agar individu tidak hanya melek 

teknologi, tetapi juga memiliki orientasi etis dalam memanfaatkan inovasi keuangan digital. 

Pendidikan Islam berperan sebagai instrumen pembentukan karakter dan etika 

digital yang mengarahkan perilaku individu di ruang virtual dan ekosistem keuangan 

berbasis teknologi (Saiful, 2023). Etika digital dalam perspektif pendidikan Islam 
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mencakup kejujuran, tanggung jawab, kehati-hatian, serta kesadaran akan dampak sosial 

dari setiap aktivitas digital, termasuk transaksi keuangan. Melalui internalisasi nilai-nilai 

tersebut, pendidikan Islam membekali individu dengan kemampuan literasi kritis untuk 

menilai kesesuaian produk dan layanan keuangan digital dengan prinsip syariah secara 

substantif (Hasanah & Sukri, 2023). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai media transmisi nilai normatif, tetapi juga sebagai mekanisme 

pembentukan perilaku keuangan digital yang etis, rasional, dan berorientasi pada 

kemaslahatan di era transformasi teknologi. 

 

B. Konsep Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan produk serta layanan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah secara sadar, rasional, dan bertanggung jawab (Novianto et 

al., 2025). Literasi ini tidak hanya mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan tentang 

akad, larangan riba, gharar, dan maysir, tetapi juga dimensi afektif dan perilaku yang 

mencerminkan internalisasi nilai etika Islam dalam pengambilan keputusan keuangan 

(Gustati et al., 2023). Dimensi literasi keuangan syariah meliputi pemahaman prinsip 

syariah, kemampuan analisis risiko dan manfaat produk, sikap etis terhadap transaksi 

keuangan, serta perilaku keuangan yang selaras dengan tujuan maqāṣid al-sharī‘ah. Literasi 

keuangan syariah juga mencakup kemampuan literasi digital untuk memahami mekanisme 

platform fintech, transparansi informasi, dan implikasi teknologi terhadap transaksi 

keuangan (Novianto et al., 2025). 

Perbedaan mendasar antara literasi keuangan syariah dan literasi keuangan 

konvensional terletak pada orientasi nilai dan tujuan penggunaannya. Literasi keuangan 

konvensional umumnya berfokus pada efisiensi, optimalisasi keuntungan, dan manajemen 

risiko finansial secara individual. Sebaliknya, literasi keuangan syariah menempatkan nilai 

etika, keadilan, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian integral dari kompetensi literasi 

itu sendiri (Lusiawati, 2018). Keputusan keuangan dalam perspektif syariah tidak hanya 

dinilai dari aspek keuntungan material, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan prinsip 

kehalalan, keadilan distributif, dan kemaslahatan sosial. Perbedaan orientasi ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan syariah bersifat normatif sekaligus praktis, sehingga 

menuntut peran pendidikan Islam dalam membangun pemahaman keuangan yang tidak 

hanya cerdas secara finansial, tetapi juga bermakna secara moral dan sosial. 

 

C. Digitalisasi dalam Keuangan Syariah 

Digitalisasi dalam keuangan syariah tercermin melalui berkembangnya fintech 

syariah dan layanan keuangan digital yang memanfaatkan teknologi untuk menyediakan 

pembiayaan, pembayaran, investasi, serta pengelolaan keuangan sosial Islam secara lebih 

efisien dan inklusif (Mujiatun et al., 2022). Fintech syariah mengadopsi prinsip-prinsip 

akad syariah dalam bentuk platform digital, seperti peer-to-peer lending syariah, 
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crowdfunding berbasis wakaf, pembayaran halal digital, dan layanan perbankan syariah 

berbasis aplikasi (Maulida et al., 2020). Kehadiran layanan digital ini memperluas 

jangkauan keuangan syariah, khususnya bagi kelompok masyarakat muda dan wilayah 

yang sebelumnya sulit dijangkau oleh lembaga keuangan formal. Digitalisasi juga 

mendorong inovasi model bisnis yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna, 

sekaligus mempercepat integrasi keuangan syariah dalam ekosistem ekonomi digital 

(Hidayatullah & Hidayati, 2022). 

Namun demikian, digitalisasi keuangan syariah tidak terlepas dari berbagai peluang 

dan risiko yang perlu dikelola secara cermat. Di satu sisi, teknologi digital membuka 

peluang besar untuk meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi operasional, dan 

transparansi transaksi sesuai prinsip syariah (Ceasario & Nisa, 2025). Di sisi lain, 

kompleksitas produk digital, asimetri informasi, serta kecenderungan penyederhanaan 

prinsip syariah dalam antarmuka aplikasi menimbulkan risiko etika dan pemahaman 

substantif bagi pengguna (Haridan et al., 2020). Tanpa literasi keuangan syariah yang 

memadai, digitalisasi berpotensi mendorong perilaku konsumtif dan spekulatif yang 

bertentangan dengan nilai keuangan Islam (Nurfalah & Rusydiana, 2019). Oleh karena itu, 

digitalisasi keuangan syariah menuntut penguatan literasi dan pendidikan berbasis nilai 

agar peluang teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengorbankan tujuan 

etis dan kemaslahatan yang menjadi ruh keuangan syariah. 

 

D. Maqāṣid al-Sharī‘ah dalam Era Digital 

Dalam era digital, maqāṣid al-sharī‘ah berperan sebagai kerangka normatif yang 

memastikan bahwa transformasi teknologi dalam keuangan syariah tetap berorientasi 

pada perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) dan keadilan (Lestianingsih et al., 2025). 

Perlindungan harta di ruang digital tidak hanya berkaitan dengan keamanan aset dan data 

finansial, tetapi juga mencakup perlindungan pengguna dari praktik eksploitatif, informasi 

yang menyesatkan, dan risiko transaksi yang tidak transparan (Hamsin et al., 2023). 

Prinsip keadilan menuntut agar teknologi keuangan digunakan untuk memperluas akses 

yang setara, mengurangi asimetri informasi, dan mencegah marginalisasi kelompok rentan 

(Matondang et al., 2025). Dengan demikian, maqāṣid al-sharī‘ah memberikan landasan etis 

bagi pemanfaatan teknologi digital agar inovasi keuangan syariah tidak hanya efisien, 

tetapi juga adil dan melindungi kepentingan masyarakat secara luas. 

Selain perlindungan harta dan keadilan, maqāṣid al-sharī‘ah menekankan 

pentingnya etika transaksi dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas keuangan digital. 

Etika transaksi mencakup kejujuran, transparansi, dan kehati-hatian dalam setiap interaksi 

digital, termasuk penggunaan algoritma, penyajian informasi produk, dan pengelolaan data 

pengguna (Uriawan et al., 2025). Tanggung jawab sosial digital menuntut agar lembaga 

keuangan syariah dan penyedia fintech tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga memperhatikan dampak sosial dan keberlanjutan dari layanan digital yang 

ditawarkan. Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai 
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maqāṣid kepada pengguna dan pelaku industri, sehingga transaksi keuangan digital dapat 

menjadi sarana pencapaian kemaslahatan dan kesejahteraan sosial di era transformasi 

teknologi (Nurbaidah, 2025). 

 

E. Pendidikan Islam dan Literasi Keuangan Syariah 

Internalisasi nilai Islam merupakan elemen kunci dalam pengembangan literasi 

keuangan syariah yang bersifat substantif. Literasi keuangan syariah tidak hanya menuntut 

pemahaman teknis mengenai produk, akad, dan mekanisme transaksi, tetapi juga 

penghayatan terhadap nilai-nilai Islam seperti keadilan, amanah, kejujuran, dan tanggung 

jawab sosial (Syafril, 2021). Melalui pendidikan Islam, nilai-nilai tersebut 

diinternalisasikan secara bertahap melalui proses tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib, sehingga 

membentuk kesadaran bahwa aktivitas keuangan merupakan bagian dari ibadah dan 

memiliki implikasi moral (Hartono et al., 2022). Internalisasi nilai ini memungkinkan 

individu mengembangkan kemampuan literasi yang reflektif, yakni kemampuan menilai 

kesesuaian praktik keuangan dengan prinsip syariah secara kritis dan bermakna, bukan 

sekadar berdasarkan label atau simbol formal. 

Selain itu, institusi pendidikan dan keluarga memegang peran strategis sebagai agen 

utama dalam membentuk literasi keuangan syariah sejak dini (Defiansih, 2021). Institusi 

pendidikan, baik formal maupun nonformal, berfungsi sebagai ruang sistematis untuk 

mentransmisikan pengetahuan dan nilai Islam yang relevan dengan perilaku ekonomi, 

termasuk melalui kurikulum, metode pembelajaran, dan keteladanan pendidik (Hafizd, 

2022). Sementara itu, keluarga menjadi lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam 

membentuk kebiasaan serta sikap keuangan individu melalui praktik sehari-hari dan pola 

asuh berbasis nilai. Sinergi antara institusi pendidikan dan keluarga memperkuat proses 

internalisasi nilai Islam, sehingga literasi keuangan syariah tidak hanya terbentuk pada 

tingkat kognitif, tetapi juga terwujud dalam perilaku keuangan yang etis dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan nyata (Chofipah & Rukiyati, 2023). 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif–

eksploratif untuk memahami secara mendalam peran pendidikan Islam dalam membentuk 

literasi dan perilaku keuangan syariah di era digital. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam semi-terstruktur dan analisis dokumen yang relevan dengan pendidikan Islam, 

literasi keuangan syariah, dan keuangan digital. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis tematik, dengan tahapan pengodean, pengelompokan tema, dan penarikan makna, 

serta menggunakan kerangka maqāṣid al-sharī‘ah sebagai lensa normatif untuk 

menafsirkan temuan dan menilai keselarasan antara nilai pendidikan Islam dan praktik 

keuangan syariah digital. 

Informan penelitian dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung 
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dalam pendidikan Islam dan penggunaan layanan keuangan digital syariah. Informan 

terdiri atas tiga kelompok utama, yaitu: (1) pendidik pendidikan Islam yang memiliki 

pengalaman mengajarkan nilai-nilai Islam dan etika ekonomi, (2) generasi muda atau 

mahasiswa sebagai pengguna aktif layanan keuangan digital dan fintech syariah, serta (3) 

praktisi atau pengelola program literasi keuangan syariah digital. Profil informan yang 

beragam ini memungkinkan peneliti memperoleh perspektif yang komprehensif mengenai 

proses internalisasi nilai, tingkat pemahaman substantif, serta tantangan etika dalam 

praktik keuangan syariah digital. 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam memiliki tujuan holistik yang terwujud melalui konsep tarbiyah, 

ta‘lim, dan ta’dib, yang saling melengkapi dalam membentuk manusia seutuhnya. Tarbiyah 

menekankan proses pembinaan dan pengembangan potensi fitrah manusia secara 

berkelanjutan, termasuk kemampuan adaptif dalam menghadapi perubahan sosial dan 

teknologi (Wulandari et al., 2021). Ta‘lim berorientasi pada transfer dan penguasaan ilmu 

pengetahuan yang benar dan relevan, tidak hanya ilmu keagamaan tetapi juga pemahaman 

terhadap dinamika ekonomi dan keuangan kontemporer (Herwanti & Irwan, 2018). 

Sementara itu, ta’dib berfokus pada pembentukan adab dan kesadaran moral, yaitu 

kemampuan menempatkan ilmu dan teknologi dalam kerangka nilai ilahiah (Khafiyya, 

2023). Ketiga tujuan ini menjadi landasan penting agar individu tidak hanya melek 

teknologi, tetapi juga memiliki orientasi etis dalam memanfaatkan inovasi keuangan digital. 

Pendidikan Islam berperan sebagai instrumen pembentukan karakter dan etika 

digital yang mengarahkan perilaku individu di ruang virtual dan ekosistem keuangan 

berbasis teknologi (Saiful, 2023). Etika digital dalam perspektif pendidikan Islam 

mencakup kejujuran, tanggung jawab, kehati-hatian, serta kesadaran akan dampak sosial 

dari setiap aktivitas digital, termasuk transaksi keuangan. Melalui internalisasi nilai-nilai 

tersebut, pendidikan Islam membekali individu dengan kemampuan literasi kritis untuk 

menilai kesesuaian produk dan layanan keuangan digital dengan prinsip syariah secara 

substantif (Hasanah & Sukri, 2023). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai media transmisi nilai normatif, tetapi juga sebagai mekanisme 

pembentukan perilaku keuangan digital yang etis, rasional, dan berorientasi pada 

kemaslahatan di era transformasi teknologi. 

 

B. Konsep Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan produk serta layanan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah secara sadar, rasional, dan bertanggung jawab (Novianto et 
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al., 2025). Literasi ini tidak hanya mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan tentang 

akad, larangan riba, gharar, dan maysir, tetapi juga dimensi afektif dan perilaku yang 

mencerminkan internalisasi nilai etika Islam dalam pengambilan keputusan keuangan 

(Gustati et al., 2023). Dimensi literasi keuangan syariah meliputi pemahaman prinsip 

syariah, kemampuan analisis risiko dan manfaat produk, sikap etis terhadap transaksi 

keuangan, serta perilaku keuangan yang selaras dengan tujuan maqāṣid al-sharī‘ah. Literasi 

keuangan syariah juga mencakup kemampuan literasi digital untuk memahami mekanisme 

platform fintech, transparansi informasi, dan implikasi teknologi terhadap transaksi 

keuangan (Novianto et al., 2025). 

Perbedaan mendasar antara literasi keuangan syariah dan literasi keuangan 

konvensional terletak pada orientasi nilai dan tujuan penggunaannya. Literasi keuangan 

konvensional umumnya berfokus pada efisiensi, optimalisasi keuntungan, dan manajemen 

risiko finansial secara individual. Sebaliknya, literasi keuangan syariah menempatkan nilai 

etika, keadilan, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian integral dari kompetensi literasi 

itu sendiri (Lusiawati, 2018). Keputusan keuangan dalam perspektif syariah tidak hanya 

dinilai dari aspek keuntungan material, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan prinsip 

kehalalan, keadilan distributif, dan kemaslahatan sosial. Perbedaan orientasi ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan syariah bersifat normatif sekaligus praktis, sehingga 

menuntut peran pendidikan Islam dalam membangun pemahaman keuangan yang tidak 

hanya cerdas secara finansial, tetapi juga bermakna secara moral dan sosial. 

 

C. Digitalisasi dalam Keuangan Syariah 

Digitalisasi dalam keuangan syariah tercermin melalui berkembangnya fintech 

syariah dan layanan keuangan digital yang memanfaatkan teknologi untuk menyediakan 

pembiayaan, pembayaran, investasi, serta pengelolaan keuangan sosial Islam secara lebih 

efisien dan inklusif (Mujiatun et al., 2022). Fintech syariah mengadopsi prinsip-prinsip 

akad syariah dalam bentuk platform digital, seperti peer-to-peer lending syariah, 

crowdfunding berbasis wakaf, pembayaran halal digital, dan layanan perbankan syariah 

berbasis aplikasi (Maulida et al., 2020). Kehadiran layanan digital ini memperluas 

jangkauan keuangan syariah, khususnya bagi kelompok masyarakat muda dan wilayah 

yang sebelumnya sulit dijangkau oleh lembaga keuangan formal. Digitalisasi juga 

mendorong inovasi model bisnis yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna, 

sekaligus mempercepat integrasi keuangan syariah dalam ekosistem ekonomi digital 

(Hidayatullah & Hidayati, 2022). 

Namun demikian, digitalisasi keuangan syariah tidak terlepas dari berbagai peluang 

dan risiko yang perlu dikelola secara cermat. Di satu sisi, teknologi digital membuka 

peluang besar untuk meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi operasional, dan 

transparansi transaksi sesuai prinsip syariah (Ceasario & Nisa, 2025). Di sisi lain, 

kompleksitas produk digital, asimetri informasi, serta kecenderungan penyederhanaan 

prinsip syariah dalam antarmuka aplikasi menimbulkan risiko etika dan pemahaman 
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substantif bagi pengguna (Haridan et al., 2020). Tanpa literasi keuangan syariah yang 

memadai, digitalisasi berpotensi mendorong perilaku konsumtif dan spekulatif yang 

bertentangan dengan nilai keuangan Islam (Nurfalah & Rusydiana, 2019). Oleh karena itu, 

digitalisasi keuangan syariah menuntut penguatan literasi dan pendidikan berbasis nilai 

agar peluang teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengorbankan tujuan 

etis dan kemaslahatan yang menjadi ruh keuangan syariah. 

 

D. Maqāṣid al-Sharī‘ah dalam Era Digital 

Dalam era digital, maqāṣid al-sharī‘ah berperan sebagai kerangka normatif yang 

memastikan bahwa transformasi teknologi dalam keuangan syariah tetap berorientasi 

pada perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) dan keadilan (Lestianingsih et al., 2025). 

Perlindungan harta di ruang digital tidak hanya berkaitan dengan keamanan aset dan data 

finansial, tetapi juga mencakup perlindungan pengguna dari praktik eksploitatif, informasi 

yang menyesatkan, dan risiko transaksi yang tidak transparan (Hamsin et al., 2023). 

Prinsip keadilan menuntut agar teknologi keuangan digunakan untuk memperluas akses 

yang setara, mengurangi asimetri informasi, dan mencegah marginalisasi kelompok rentan 

(Matondang et al., 2025). Dengan demikian, maqāṣid al-sharī‘ah memberikan landasan etis 

bagi pemanfaatan teknologi digital agar inovasi keuangan syariah tidak hanya efisien, 

tetapi juga adil dan melindungi kepentingan masyarakat secara luas. 

Selain perlindungan harta dan keadilan, maqāṣid al-sharī‘ah menekankan 

pentingnya etika transaksi dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas keuangan digital. 

Etika transaksi mencakup kejujuran, transparansi, dan kehati-hatian dalam setiap interaksi 

digital, termasuk penggunaan algoritma, penyajian informasi produk, dan pengelolaan data 

pengguna (Uriawan et al., 2025). Tanggung jawab sosial digital menuntut agar lembaga 

keuangan syariah dan penyedia fintech tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga memperhatikan dampak sosial dan keberlanjutan dari layanan digital yang 

ditawarkan. Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai 

maqāṣid kepada pengguna dan pelaku industri, sehingga transaksi keuangan digital dapat 

menjadi sarana pencapaian kemaslahatan dan kesejahteraan sosial di era transformasi 

teknologi (Nurbaidah, 2025). 

 

E. Pendidikan Islam dan Literasi Keuangan Syariah 

Internalisasi nilai Islam merupakan elemen kunci dalam pengembangan literasi 

keuangan syariah yang bersifat substantif. Literasi keuangan syariah tidak hanya menuntut 

pemahaman teknis mengenai produk, akad, dan mekanisme transaksi, tetapi juga 

penghayatan terhadap nilai-nilai Islam seperti keadilan, amanah, kejujuran, dan tanggung 

jawab sosial (Syafril, 2021). Melalui pendidikan Islam, nilai-nilai tersebut 

diinternalisasikan secara bertahap melalui proses tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib, sehingga 

membentuk kesadaran bahwa aktivitas keuangan merupakan bagian dari ibadah dan 

memiliki implikasi moral (Hartono et al., 2022). Internalisasi nilai ini memungkinkan 
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individu mengembangkan kemampuan literasi yang reflektif, yakni kemampuan menilai 

kesesuaian praktik keuangan dengan prinsip syariah secara kritis dan bermakna, bukan 

sekadar berdasarkan label atau simbol formal. 

Selain itu, institusi pendidikan dan keluarga memegang peran strategis sebagai agen 

utama dalam membentuk literasi keuangan syariah sejak dini (Defiansih, 2021). Institusi 

pendidikan, baik formal maupun nonformal, berfungsi sebagai ruang sistematis untuk 

mentransmisikan pengetahuan dan nilai Islam yang relevan dengan perilaku ekonomi, 

termasuk melalui kurikulum, metode pembelajaran, dan keteladanan pendidik (Hafizd, 

2022). Sementara itu, keluarga menjadi lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam 

membentuk kebiasaan serta sikap keuangan individu melalui praktik sehari-hari dan pola 

asuh berbasis nilai. Sinergi antara institusi pendidikan dan keluarga memperkuat proses 

internalisasi nilai Islam, sehingga literasi keuangan syariah tidak hanya terbentuk pada 

tingkat kognitif, tetapi juga terwujud dalam perilaku keuangan yang etis dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan nyata (Chofipah & Rukiyati, 2023). 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran yang sangat 

fundamental dalam membangun literasi keuangan syariah dan membentuk perilaku 

keuangan digital yang etis di tengah pesatnya transformasi teknologi. Temuan 

menunjukkan bahwa digitalisasi keuangan, meskipun menawarkan kemudahan dan akses 

yang luas, juga menghadirkan tantangan serius berupa rendahnya pemahaman substantif, 

kecenderungan literasi simbolik, serta risiko formalisasi prinsip syariah dalam praktik 

keuangan digital. Pendidikan Islam berfungsi sebagai fondasi nilai yang membentuk 

kerangka berpikir, sikap kritis, dan kesadaran moral individu dalam menggunakan layanan 

keuangan syariah digital. Melalui internalisasi nilai tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib, pendidikan 

Islam membantu individu membedakan antara kepatuhan syariah formal dan kesesuaian 

nilai secara substantif, serta menempatkan aktivitas keuangan digital sebagai bagian dari 

tanggung jawab moral dan sosial. Dengan menjadikan maqāṣid al-sharī‘ah sebagai 

kerangka integratif, pendidikan Islam berperan sebagai mekanisme korektif terhadap 

kecenderungan pragmatis dan konsumtif dalam ekosistem digital, sekaligus sebagai pilar 

utama dalam memastikan bahwa perkembangan keuangan syariah digital tetap selaras 

dengan tujuan perlindungan harta, keadilan, dan kemaslahatan umat. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan perlunya penguatan sinergi antara 

institusi pendidikan Islam, pelaku industri keuangan syariah, dan regulator dalam 

membangun ekosistem keuangan syariah digital yang berbasis nilai. Pendidikan Islam 
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perlu diintegrasikan secara lebih sistematis dalam pengembangan kurikulum, program 

literasi keuangan syariah digital, serta pelatihan sumber daya manusia agar mampu 

menanamkan pemahaman substantif dan etika keuangan sejak dini. Di sisi lain, pelaku 

industri dan regulator diharapkan menjadikan kerangka maqāṣid al-sharī‘ah sebagai acuan 

dalam desain produk, tata kelola, dan inovasi digital, sehingga transformasi teknologi tidak 

hanya berorientasi pada efisiensi dan pertumbuhan, tetapi juga pada keadilan, 

perlindungan konsumen, dan kesejahteraan sosial secara berkelanjutan. 
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